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Abstract: The purpose of this study was to describe students' critical thinking skills in solving matrix 

problems. This research uses a qualitative descriptive research type. The research subjects were 3 subjects 

who were selected based on the process of solving the problem. Data collection is done using tests and 

interviews. In the learning process, the teacher improves students' critical thinking skills in the problem-

solving process so that students can be active and creative in accepting learning and students are more 

focused on participating in learning. In addition, students can also try to work on the questions given by the 

teacher. The data obtained is then analyzed based on indicators of critical thinking skills, namely analyzing 

arguments, determining an action, making and determining the results of considerations, and inducing and 

considering the results of induction. From the results of this study, two subjects could not complete the four 

critical indicators, namely subject 1 and subject 3, while subject 2 was able to solve problems with the four 

indicators of critical thinking skills. 
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Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matriks. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ada 3 subjek yang dipilih berdasarkan proses menyelesaikan soal. pengumpalan data dilakukan 

dengan cara tes dan wawancara. Pada proses pembelajaran guru hendaknya lebih meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam proses memecahkan masalah sehingga siswa dapat aktif dan kreatif dalam 

menerima pembelajaran serta siswa lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran matematika disamping itu 

juga siswa dapat berusaha untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Data yang di peroleh kemudian 

dianalisis berdasarkan indikator dari keterampilan berpikir kritis yaitu menganalisa argumen, menentukan 

suatu tindakan, membuat dan menentukan hasil pertimbangan dan menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi. Dari hasil penelitian ini terdapat dua subjek yang tidak dapat menyelesaikan dengan keempat 

indikator berpikir kritis yaitu subjek 1 dan subjek 3 sedangkan subjek 2 mampu menyelesaikan soal dengan 

keempat tahap indikator keterampilan berpikir kritis. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Penyelesaian Masalah Matriks 

 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dapat mengatasi kualitas SDM.  

Matematika diperlukan untuk membekali siswa menjadi pelajar yang mandiri dan mampu 

mengatasi permasalahan yang muncul dalam kehidupan. Oleh karena itu, pelaksanaan 

pembelajaran Matematika tidak cukup hanya memberikan informasi berupa teori atau konsep yang 

bersifat hafalan saja, perlu berorientasi pada pengembangan keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan dalam pemecahan masalah. Dalam mempelajari matematika diperlukan suatu proses 

berpikir dalam mempelajari matematika kurang tepat bila dilakukan dengan cara menghafal, namun 

matematika dapat dipelajari dengan baik dengan cara mengerjakan latihan-latihan. Dalam 

mengerjakan latihan-latihan tersebutlah mulai berpikir bagaimana merumuskan masalah, 
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merencanakan penyelesaian, mengkaji langkah-langkah penyelesaian, membuat dugaan bila data 

yang disajikan kurang lengkap diperlukan sebuah kegiatan berpikir kritis.  

Azizah (2013) menyatakan bahwa siswa perlu dibekali dengan keterampilan keterampilan 

untuk menyelesaikan masalah karena pada hakikatnya belajar bukan hanya menghafal informasi 

akan tetapi suatu proses dalam pemecahan masalah. Menurut Nurhadi dkk (2012) berpikir adalah 

proses secara simbolikmenyatakan (melalui Bahasa) objek  nyata dan kejadian-kejadian dan 

penggunaan pernyataan simbolik itu untuk menemukan prinsip-prinsip esensial tentang objek dan 

kejadian itu. 

Definisi Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa dalam menganalisis secara 

sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan masalah tersebut secara cermat dan 

teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi pemecahan 

masalah. Pendapat tersebut diperkuat oleh Stobaugh (2013) yang menjelaskan bahwa berpikir kritis 

adalah berpikir yang reflektif secara mendalam dalam pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah untuk menganalisis situasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan yang tepat.  

Menurut Adinda (2016) menyatakan orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang 

mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi untuk 

memecahkan permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai 

pendukung pemecahan masalah.. Menurut Firdaus (2009) pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa itu sendiri sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan dasar dalam belajar. Penyelesaian masalah sebagai penyelesaian yang dilakukan oleh 

setiap orang untuk memecahkan setiap masalah adalah dengan memahami masalah tersebut, 

kemudian mengembangkan suatu rencana pemecahan masalah, mengoperasionalkan rencana 

tersebut sampai pada langkah terakhir mengkaji ulang jawaban dan prosesnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan dasar 

untuk memecahkan masalah. Adapun diperlukan suatu indikator untuk dapat mengetahui langkah-

langkah berpikir kritis siswa. peneliti mengadopsi Indikator keterampilan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah matematika materi matriks menurut Ennis (Maftukhin,2013) yang dapat 

ditinjau seperti pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 3.2 Indikator Berpikir Kritis Yang Ditinjau 

No Kelompok Indikator 

1 Memberikan penjelasan sederhana  Menganalisa argumen 

2 Mengatur strategi dan taktik 3 

Menyimpulkan Membuat dan 

menentukan hasil pertimbangan 

Menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induks 

Menentukan suatu tindakan 

3 Menyimpulkan Membuat dan 

menentukan hasil pertimbangan  

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi 

 

Dari indikator ini dapat diketahui berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan  masalah 

matematika yang diberikan dan dilibatkan oleh siswa yang berkaitan dengan pertanyaan dalam 

masalah maka siswa dapat menyelesaikan masalah melalui setiap tahap indikator dan dapat 

memenuhi semua indikator keterampilan berpikir kritis. 

Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 

menunjukkan bahwa skor Matematika siswa-siswi Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50 

negara. Kemampuan siswa-siswi Indonesia dalam mengerjakan soal-soal dengan domain bernalar 

juga menunjukkan kemampuan yang masih sangat minim (Kemdikbud, 2015). Mengacu pada 

temuan tersebut, pelaksanaan pembelajaran Matematika di sekolah dasar semestinya tidak hanya 

sekadar menuntut siswa untuk menjawab soal dengan benar saja, namun perlu mendorong siswa 

agar memunculkan ide-ide baru. Sa’dijah & Sukoriyanto (2013) berpendapat bahwa sebaiknya guru 

jangan memberikan solusi langsung pada masalah yang diberikan, tugas guru adalah mengarahkan 
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siswa untuk membantu proses berpikir. Berdasarkan masalah yang terjadi bahwa siswa dalam 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika masih terdapat beberapa siswa dalam 

kelas yang kebingungan dalam mengerjakan soal dan terdapat juga siswa jika di minta untuk 

mengerjakan soal belum bisa mengerjakan dengan caranya sendiri tapi masih tergantung pada 

temannya tanpa ada pemahaman mengenai suatu permasalahan. Jika soal tersebut diubah dalam 

bentuk permasalahan siswa masih bingung untuk memecahkan suatu persoalan. Dari data uraian 

yang telah dikemukakan, maka penulis ingin melakukan penelitian untuk menganalisis 

keterampilan berpikir kritis matematika siswa SMK Shalahudin 1 Malang dalam menyelesaikan 

masalah matriks. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Pemilihan metode deskriptif kualitatif tersebut didasari oleh tujuan peneliti 

yang ingin mengungkapkan secara mendalam untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis 

matematika siswa dalam pemecahan masalah matriks. Moleong (2013) mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK Shalahudin 1 Malang. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 mei 2019 Semester genap tahun pelajaran 2019 dengan 

materi matriks. Subjek penelitiannya diambil dengan pertimbangan berpikir kritis siswa dalam 

memyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan berpikir 

kritis siswa alam menyelesaikan masalah matriks yang menjadi instrumen utama (kunci) adalah 

peneliti. Peneliti sebagai instrumen utama berperan dalam mengumpulkan data. Namun, dalam 

pengumpulan data, peneliti dibantu oleh instrumen pendukung yaitu instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis, dan pedoman wawancara, melakukan pengumpulan data, analisis data, selanjutnya 

peneliti memeriksa keabsahan data agar mengurangi kesalahan dalam proses penelitian. teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi William Wiersma dalam Sugiyono 

(2013) mengartikan triangulasi sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan waktu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. yang dibagi dalam beberapa indikator menurut Ennis 

(Maftukhin 2013) yaitu menganalisis masalah, menentukan suatu tindakan, membuat dan 

menentukan hasil pertimbangan, menginduksi dan pertimbangan hasil induksi. Berdasarkan hasil 

kerja siswa yang telah dianalisis, menunjukan dari setiap indikator berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah yang diberikan akan dijelaskan pada masing-masing indikator keterampilan 

berpikir kritis siswa oleh 3 subjek. 

Paparan data subjek 1 (S1) 

Data yang dianalisis dari hasil kerja S1 dalam menyelesaikan masalah matriks. Berikut 

merupakan hasil kerja S1 yang dijabarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Hasil Kerja S1 

 

Dari gambar diatas subjek 1(S1) mampu menemukan apa yang ditanyakan dari soal yaitu total 

pesanan masing-masing model busana dengan mengetahui 3 macam model busana (A,B,C) yang 

akan di bagikan ke 4 negara( Jepang, Korea, Cina, Taiwan) dengan mengalami peningkatan pada 

bulan juni. dari hasil kerja S1 dalam menganalisa masalah, S1 mampu memahami soal yang 

diberikan dengan menunjukan informasi yang diketahui dengan yang ditanyakan. menentukan 

suatu tindakan S1 mampu menentukan model matematika dalam menyelesaikan soal yang  

diberikan dengan membedakan bentuk matriks                           dan matriks         . langkah  

 

penyelesaian dan menemukan solusi dari permasalahan soal dengan mengunakan operasi perkalian 

matriks, untuk menentukan total masing- masing baju maka akan dikalikan matriks  

 

                           × matriks             sehingga S1 menemukan hasil dari matriks (axb ) kemudian dari  

 

 

hasil tersebut akan dijumlahkan                                          untuk menemukan solusi akhir atau total  

 

 

dari masing-masing busana adalah            . Berdasarkan hasil kerja subjek 1 dapat menjelaskan  

 

langkah penyelesaiannya dari soal yang telah dikerjakan namun dari hasil kerja S1 tidak dapat 

melanjutkan langkah selanjut yaitu tahap menginduksi dan pertimbangkan hasil induksi untuk 

menyimpulkan hasil jawaban subjek tersebut hanya mengunakan 3 tahap dalam menyelesaikan 

soal, jadi S1 belum memenuhi ke 4 tahap indikator keterampilan berpikir kritis. 

 
Paparan data subjek 2 (S2) 

Data yang dianalisis dari hasil kerja S2 dalam menyelesaikan masalah matriks. Berikut 

merupakan hasil kerja S2 yang dijabarkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Hasil Kerja S2 

Berdasarkan hasil kerja S2 menunjukan bahwa dapat memahami permasalahan dari soal 

sehingga S2 dapat menyebutkan apa yang diketahui dengan yang ditanyakan dan menentukan 

bentuk matriks dari soal yang di berikan untuk memudahkan dalam menyelesaikan soal dengan  

 

menentukan                                                              dalam membuat dan menentukan hasil  

 

 

pertimbangan S2 mampu menemukan langkah  penyelesaian dengan caranya sendiri dalam 

mengerjakan soal yang diberikan dengan mengunakan operasi perkalian matriks serta S2 

mengerjakan soal dengan cara mengurutkan 4 negara dikalikan dengan peningkatan dalam bulan 

juni yaitu 

 

 
 

Sehingga  

 

Dan S2 dapat menyimpulkan hasil kerja dengan menunjukan total pesanan baju  bulan juni adalah  
 

           . Dari hasil kerja subjek 2 mampu menjelaskan langkah penyelesaian yang telah dikerjakan  

 

dengan cara pemahamannya sendiri. Jadi subjek 2 mampu menyelesaikan masalah dengan keempat 

indikator berpikir kritis. 
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Paparan data subjek 3 (S3) 
Data yang dianalisis selanjutnya dari hasil kerja S3dalam menyelesaikan masalah 

matriks. Berikut merupakan hasil kerja S3 yang dijabarkan pada Gambar 3. 

 
 

Gambar 3 Hasil Kerja S3 

 

Dari hasil kerja subjek 3 menunjukan bahwa S3 dapat memahami masalah dimana siswa dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan diatas. Dalam membuat 

dan menentukan hasil pertimbangan S3 mampu menemukan langkah untuk menyelesaikan soal 

dengan mengunakan operasi perkalian dengan 3 macam model busana keempat negara dikalikan 

peningkatan pada setiap bulan. Dan S3 dapat menyimpulkan dan menentukan total pesanan baju 

masing-masing model pada bulan juni 2018 untuk model A(45), model B (136) dan model C (85). 

Berdasarkan hasil kerja subjek 3 (S3) dapat menjelaskan langkah penyelesaian dengan singkat tapi 

masih ada yang belum sesuai dengan yang dikerjakan dari hasil kerja S3 pada tahap menentukan 

suatu tindakan yaitu menentukan model matematika S3 tidak dapat mengerjakan, hanya 

mengunakan 3 tahap indikator berpikir kritis jadi S3 belum memenuhi indikator keterampilan 

berpikir kritis. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV tentang 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah yang dianalisis dengan keempat 

indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (Maftukhin 2013) maka peneliti 

menyimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah matriks dengan 

penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini dilihat dari langkah penyelesaian masalah yang digunakan 

masing- masing subjek berbeda tetapi memiliki tujuan yang sama. Berdasarkan analisis dengan 

keempat indikator keterampilan berpikir kritis subjek 1 dan 3 tidak dapat menyelesaikan dengan 

mengunakan keempat indikator berpikir kritis karena dalam menyelesaikan masalah kedua subjek 

ini tidak sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan subjek 1 adalah 

menganalisa masalah, menentukan suatu tindakan, membuat dan menentukan hasil pertimbangan 

tetapi tidak dapat memunculkan tahap menginduksi dan pertimbangan hasil induksi. Sedangkan 

subjek 3 mengunakan tahap indikator menganalisa masalah, membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan, menginduksi dan pertimbangan hasil induksi. Tetapi tidak dapat memunculkan 

tahap menentukan suatu tindakan. Berbeda dengan subjek 2 yang mampu mengunakan keempat 

indikator keterampilan berpikir kritis yang sesuai dengan indikator keterampian berpikir kritis. 

Dengan demikian subjek 2 mampu menyelesaikan masalah dengan keterampilan berpikir kritis. 
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